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ABSTRACT

According to data from the World Health Organization (WHO) in 2016, the
prevalence of menstrual pain is quite high in various countries with the average
incidence of menstrual pain in adolescent girls between 17% and 81%. In
Indonesia, the prevalence of primary menstrual pain, where three quarters
experience mild to severe pain and the remainder experience severe menstrual
pain. The impact of primary dysmenorrhea causes young women to experience
decreased concentration, feel weak when studying and choose to remain silent
in class. To determine the effectiveness of giving tamarind turmeric to reduce
the pain scale of dysmenorrhea in adolescent girls. Quasy experiment using a
pretest posttest with control group design. The sampling technique used a total
sampling of 30 respondents. The analysis used is univariate and bivariate test
analysis using the paired simple t test with the SPSS version 26 program. The
frequency distribution of the intensity of menstrual pain before being given
turmeric acid was mostly moderate pain (60.0%) and after being given turmeric
acid was mild pain (60.0%). The frequency distribution of menstrual pain
intensity in the pre-test control group was mostly moderate pain (80.0%) and
post-test mild pain (66.7%).There is effectiveness of giving tamarind turmeric
in reducing the dysmenorrhea pain scale in young women and there is a
difference in the effect of giving tamarind turmeric between the experimental
group and the control group. It is hoped that young women who experience
menstrual pain are encouraged to consume tamarind turmeric to reduce
menstrual pain and reduce the use of pharmacological drugs to treat the pain.
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ABSTRAK

Menurut data World Health Organization (WHO) pada 2016, prevalensi kejadian
nyeri menstruasi cukup tinggi di berbagai negara dengan rata-rata insiden
terjadinya nyeri menstruasi pada remaja putri antara 17% hingga 81%. Di
Indonesia, prevalensi nyeri menstruasi primer, di mana tiga perempat mengalami
nyeri ringan hingga berat dan sisanya mengalami nyeri menstruasi tingkat berat.
Dampak dismenore primer menjadikan remaja putri mengalami penurunan
konsentrasi, meras lemas saat pembelajaran dan memilih berdiam diri di kelas.
Mengetahui efektivitas pemberian kunyit asam terhadap penurunan skala nyeri
dismenore pada remaja putri. Quasy eksperimen menggunakan rancangan
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pretest posttest with control group design. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total Sampling sebanyak 30 responden. Analisa yang dipakai yaitu
analisa uji univariat dan bivariat dengan uji paired simple t test dengan program
SPSS versi 26. Distribusi frekuensi intensitas nyeri haid sebelum diberikan kunyit
asam sebagian besar dengan nyeri sedang (60,0%) dan sesudah diberikan kunyit
asam dengan nyeri ringan (60,0%). Distribusi frekuensi intensitas nyeri haid pada
kelompok kontrol pre test sebagian besar dengan nyeri sedang (80,0%) dan post
test dengan nyeri ringan (66,7%). Ada efektivitas pemberian kunyit asam
terhadap penurunan skala nyeri dismenore pada remaja putri dan terdapat
perbedaan pengaruh pemberian kunyit asam antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Diharapkan kepada Remaja putri yang mengalami nyeri
menstruasi dianjurkan menkonsumsi kunyit asam untuk mengurangi nyeri
menstruasi dan mengurangi penggunaan obat-obatan farmakologi untuk
mengatasi nyerinya.

Kata Kunci: Kunyit Asam, Dismenore, Nyeri

PENDAHULUAN

Disminor merupakam rasa sakit tidak terjadi pembuahan. Kenaikan
saat menstruasi yang mengganggu hormone prostaglandin
aktivitas sehari-hari seorang wanita menyebabkan kontraksi pada otot-
(Widyanti, 2021). Berdasarkan data otot rahim dan membuat timbulnya
dari WHO (2016), jumlah nyeri haid sensasi rasa nyeri. Kadar hormone
telah meningkat secara signifikan di prostaglandin memperoleh
banyak bagian negara, dan sebagian puncaknya saat pertama menstruasi
besar prevalensi nyeri pada remaja dan secara bertahap menurun
perempuan adalah antara 17% dan sepanjang siklus haid. Oleh sebab
81% (Gumaraes & Povoa, 2020). Di itu, rasa nyeri yang paling parah
Indonesia angka kejadian nyeri haid terjadi pada saat menstruasi di hari
dini tiga pertiganya menderita nyeri pertama, serta lambat-laun akan
ringan hingga berat, sedangkan mereda seiring berakhirnya periode
sisanya menderita nyeri haid berat menstruasi (Sari & Hayati, 2020).
(Hamdieh, 2020). Namun dampak Dismenore primer memicu
negatif pertama adalah perempuan provokasi dalam berbagai aktivitas,
kehilangan konsentrasi, lelah saat seperti meningkatnya ketidak
belajar, dan diam di kelas (Fahmiyah hadiran dari sekolah atau pekerjaan,
et al., 2022). pembatasan dalam kehidupan social,

Di Jawa Barat insiden disminor pengaruh negative terhadap
sebesar 54.9%. Di Kabupaten pencapaian akademis, serta
Karawang, Wanita menderita menurunnya partisipasi  dalam
disminor sebesar 24.5% menderita aktivitas olahraga, mengakibatkan
disminor ringan, 21,28% mengalami absensi dari sekolah atau pekerjaan,
disminor berat (Dinkes Kabupaten yang konsekuensinya pada
Karawang, 2021). penurunan mutu hidup. Dismenore

Pemicu disminor yaitu primer juga bisa menyebabkan
meningkatnya  produksi  hormon ketidak suburan, persoalan fungsi
prostaglandin, yang disebabkan oleh seksual yang tidak terpecahkan,
penurunan level hormone estrogen depresi, serta perubahan dalam
dan progesterone. Hal ini membuat aktivitas otomatis jantung.
adanya pembengkakan dan (Kusmiran, 2020).

pengelupasan endometrium karena
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Nyeri haid dapat diatasi
dengan cara medis dan non medis.
Golongan obat NSAID bisa
mengurangi rasa sakit dengan cara
menghambat prostaglandin yang bisa
memberikan rasa  sakit saat
menstruasi, dan memberikan salah
satu pengobatan obat, namun
penggunaan obat mempunyai efek
samping dan juga merupakan hasil
interaksi kompleks antara molekul
dan area efek tertentu. di dalam
tubuh. Sistem biologis tubuh Jika
efek obat terjadi secara berlebihan
maka akan berdampak buruk pada
sistem biologis tubuh (Rosli et al.,
2021). Ada pengobatan non-obat
untuk nyeri haid, termasuk teknik
seperti positioning, teknik relaksasi,
kontrol sentuhan, gangguan,
kehangatan dan minuman herbal.
Minuman herbal merupakan salah
satu cara yang populer atau umum
dilakukan perempuan agar
menurunkan dan mengobati nyeri
haid tanpa mengalami gejala. Kunyit
dan asam jawa dipercaya bersifat

anti inflamasi (Indrayani &
Ningsih.2018).
Kunyit ialah suplemen

makanan yang memiliki kandungan
senyawa  Siklooksigenase  dapat
menurunkan kejadian dismenorea
pada wanita dengan cara
menurunkan laju kontraksi uterus
yang dihambat oleh prostaglandin
pada jaringan epitel uterus oleh
cochromin. (Widiatami, 2018).
Faktanya, senyawa dalam
kunyit yaitu fenol mengandung
antioksidan yang berkhasiat sebagai
pereda nyeri, anti inflamasi, anti
inflamasi, dan pembersih darah.
Sedangkan bahan aktif asam jawa

adalah  antosianin  yang bisa
mencegah, menanganii dan
mengurangi rasa sakit saat haid
dengan cara mengurangi reaksi
siklooksigenase (COX) yang
memperoleh prostaglandin  yang
meningkatkan kontraksi rahim

(Marsaid et al., 2017).
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Pada survey awal yang telah
peneliti lakukan terhadap 20 orang
pelajar siswi di SMAN 2 Karawang
yang sedang menstruasi didapatkan
13 pelajar siswi meminum jamu
kunyit (65%) dengan penurunan skala
nyeri dari 7 turun menjadi 2,
sedangkan 3 orang pelajar siswi
mengompres perut dengan air
hangat (15%) dengan penurunan
skala nyeri dari 8 menjadi 6 dan 4
orang pelajar siswi lainnya yang
tidak menggunakan apapun untuk
menurunkan nyeri haid (20%). Dari
beberapa paparan diatas peneliti
terpikat untuk melaksanakan
penelitian mengenai “Efektivitas
pemberian kunyit asam terhadap
penurunan skala nyeri dismenore di
SMAN 2 Karawang”.

KAJIAN PUSTAKA

Kunyit adalah salah satu
macam tanaman yang panjangnya
antara 1 meter, kembangnya muncul
dari ujung batang semu yang
perkiraan panjangnya 10 sampai
15cm dengan warnanya yang putih.
Berakar kuning tua, beraroma
harum, sedikit manis. Elemen utama
tumbuhan kunyit yaitu rimpangnya
yang terdapat di dalam permukaan

bumi (Tanah). Rimpangnya
mempunyai berlimpah cabang, serta
ketika berkembang, tanaman

indungnya berwujud lonjong beserta
kulit luar bercorak kuning oranye
(Hartati & Balittro., 2016).

Nyeri yaitu keadaan mental,
sensorik, dan emotional negatif yang
berhubungan dengan kerusakan atau
cedera jaringan. Nyeri pasca operasi
meningkatkan stres pasca operasi
pada klien. Penanganan nyeri pasca

operasi dinilai  penting  untuk
mengurangi  nyeri, mengurangi
kecemasan, memudahkan
pernapasan, dan mempercepat
pergerakan. (International

Association for the Study of Pain
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(IASP) dalam Hendayani&Otoyo,
2019).

Dismenore merupakan salah
satu gejala nyeri haid vyang

mengganggu aktivitas sehari-hari.
Keluhan fisik yang muncul ketika
dismenore terjadi antara lain nyeri
punggung, mudah lelah, mudah
tersinggung dan berkeringat
(Keumalahayati et al., 2018).

HASIL PENELITIAN

METODE PENELITIAN

Quasy eksperimen
menggunakan rancangan pretest
posttest with control group design.
Teknik pengambilan sampel
menggunakan total Sampling
sebanyak 30 responden. Analisa yang
dipakai yaitu analisa uji univariat
dan bivariat dengan uji paired
simple t test dengan program SPSS
versi 26.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skala Nyeri Dismenore Pada Remaja Putri Pre
test dan Post test pada Kelompok Intervensi di SMAN 2 Karawang

No s Pre test Post test
Nyeri Haid F % F %
1.  Tidak nyeri 0 0,0 4 26.7
2.  Nyeriringan 5 33.3 9 60.0
3.  Nyeri sedang 9 60.0 2 13.3
4. Nyeri berat 1 6.7 0 0,0
Total 15 100,0 15 100,0

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa dari 15 responden
pada kelompok intervensi sebelum
diberikan minuman kunyit asam
sebagian besar responden
mengalami nyeri sedang sebanyak 9
orang (60,0%), nyeri ringan sebanyak
5 orang (33,3%), nyeri berat
sebanyak 1 orang (6,7%) dan yang

tidak nyeri tidak ditemukan (0%).
Sesudah diberikan minuman kunyit
asam sebagian besar responden
mengalami nyeri ringan sebanyak 9
orang (60,0%), tidak nyeri 4 orang
(26,7%), nyeri sedang sebanyak 2
orang (13,3%) dan yang nyeri berat
tidak ditemukan (0%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skala Nyeri Dismenore pada Remaja Putri Pre
test dan Post test pada Kelompok Kontrol di SMAN 2 Karawang

No A Pre test Post test
Nyeri Haid F % F %
1.  Tidak nyeri 0 0.0 0 0.0
2.  Nyeri ringan 2 13.3 5 33.3
3.  Nyeri sedang 12 80.0 10 66.7
4.  Nyeri berat 1 6.7 0 0,0
Total 15 100,0 15 100,0

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa dari 15 responden
pada kelompok kontrol pada
penilaian pertama sebagian besar
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responden mengalami nyeri sedang
sebanyak 12 orang (80,0%), nyeri
ringan sebanyak 2 orang (13,3%),
nyeri berat sebanyak 1 orang (6,7%)
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dan tidak nyeri tidak ditemukan
(0%). Pada penilaian kedua ebagian
besar responden mengalami nyeri

nyeri ringan sebanyak 5 orang
(33,3%) sedangkan nyeri berat dan
tidak nyeri tidak ditemukan (0%).

sedang sebanyak10 orang (66,7%),

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov® dan hapiro-Wilk Pada
Remaja Putri Yang Mengalami Nyeri Haid di SMAN 2 Karawang

Kelompok Pengukuran Kolmogorov- Shapiro- Keterangan
Smirnov® Wilk
Kel Intervensi Pre test 0.200 0.126 Normal
Post test 0.108 0.104 Normal
Kel. Kontrol Pre test 0.153 0.278 Normal
Post test 0.119 0.084 Normal

Berdasarkan  tabel diatas
didapatkan  hasil bahwa  uji
normalitas pada kelompok intervensi
(pemberian kunyit asam) baik pre
test dan post test masalah tingkat
nyeri pada remaja putri yang
megalami nyeri haid pada uji
Kolmogorov-Smirnov®  didapatkan
pre test nilai p=0,200 (p > 0.05) dan
post test p=0,108 (p > 0.05). Pada uji
Shapiro-Wilk didapatkan pre test
nilai p=0, 126 (p > 0.05) dan post test
p=0,104 (p > 0.05). Pada kelompok

kontrol baik pre test dan post test
masalah tingkat nyeri pada remaja
putri yang mengalami nyeri haid
pada uji  Kolmogorov-Smirnov®
didapatkan pre test nilai p=0,153 (p
> 0.05) dan post test p=0,119 (p >
0.05). Pada uji  Shapiro-Wilk
didapatkan pre test nilai p=0,278 (p
> 0.05) dan post test p=0,084 (p >
0.05). Berdasarkan hasil  uji
Kolmogorov-Smirnov® dan uji
Shapiro-Wilk tersebut maka data
diatas berdistribusi normal.

Tabel 4. Efektivitas Pemberian Kunyit Asam Terhadap Penurunan Skala
Nyeri Dismenore di SMAN 2 Karawang

Kelompok Skala Nyeri  Frekuensi Mean Selisih Selisih P Value
Pre Post Pre Post Mean SD
test test test test
Kelompok Tidak nyeri 0 4 4,40 2,00 2,40 0,078 0,000
Intervensi Nyeri 5 9
ringan
Nyeri 9 2
sedang
Nyeri berat 1 0
Kelompok Tidak nyeri 0 0 493 3,93 1,00 0,117 0,000
Kontrol ~ Nyeri 2 5
ringan
Nyeri 12 10
sedang
Nyeri berat 1 0

Berdasarkan tabel 4. diatas,
dapat dilihat bahwa pada kelompok
intervensi (pemberian kunyit asam)

nilai rata-rata pre test sebesar 4,40
dan post test 2,00, selisih rata-rata
tingkat nyeri pada remaja putri yang
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mengalami nyeri haid sebelum dan
sesudah diberikan senam dismenore
adalah 2,40 dan selisih nilai standard
deviation sebesar 0,078. Pada
kelompok kontrol nilai rata-rata pre
test sebesar 4,93 dan post test 3,93,
selisih rata-rata tingkat nyeri pada
remaja putri yang mengalami nyeri
haid pada penilaian pertama dan dan
kedua sebesar 1,00 dan selisih nilai
standard deviation sebesar 0,117.

Uji perubahan skala nyeri pada
remaja putri  yang mengalami
dismenorea dengan diberikan

minuman kunyit asam menggunakan

PEMBAHASAN

Skala Nyeri Remaja Putri Pre test
dan Post test pada Kelompok
Intervensi dan Kelompok Kontrol

Dari hasil penelitian dapat
diketahui bahwa dari 15 responden
pada kelompok intervensi sebelum
diberikan minuman kunyit asam
sebagian besar responden
mengalami nyeri sedang sebanyak 9
orang (60,0%), sesudah diberikan
minuman kunyit asam sebagian besar
responden mengalami nyeri ringan
sebanyak 9 orang (60,0%). Pada
kelompok kontrol, pada penilaian
pertama sebagian besar peserta
mengalami nyeri sebanyak 12 orang
(80,0%), pada penilaian kedua
sebagian besar peserta mengalami
nyeri ringan sebanyak 10 orang
(66,7%).

Nyeri Dismenorea yang biasa
dialami oleh wanita yang sedang
menstruasi disebabkan oleh
peningkatan kadar prostaglandin,
dan bukan merupakan tanda adanya
kerusakan atau penyakit pada organ
reproduksi. Nyeri dismenore
dirasakan pada perut bagian bawah
kemudian menjalar ke punggung
bawah  hingga paha. Namun
terkadang disertai mual, muntah,
pusing, bahkan gagal jantung. Rasa
sakit ini disebabkan oleh kontraksi
otot perut yang terus menerus
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uji paired sample t-test didapatkan
hasil yang memiliki nilai signifikan
0,000 (< 0,05). Hasil tersebut
memiliki arti bahwa terdapat
perubahan skala nyeri sebelum dan
sesudah diberikan kunyit asam. Dari
hasil uji statistik dapat disimpulkan
bahwa pemberian kunyit asam pada
remaja putri  yang mengalami
dismenorea efektif dapat
menurunkan skala nyeri karena nilai
selisih mean kelompok intervensi
(2,40) lebih besar dibandingkan
dengan kelompok kontrol (1,00).

seiring aliran darah. Menurut teori,
nyeri dismenorea dirasakan wanita
pada hari pertama menstruasi. Nyeri
dismenore biasanya timbul 2-3 tahun
setelah menstruasi (Laila NN, 2018).

Salah satu pengobatan alami
yang dapat digunakan untuk
mengurangi nyeri dismenorea adalah
dengan meminum kunyit. Dalam
penelitian ilmiah, kunyit
mengandung zat yang memiliki efek
analgesik dan antiinflamasi. Selain
itu kunyit juga mengandung senyawa
kuat bernama kurkumin yang dapat
menghambat reaksi siklooksigenase

(COX), sehingga mengurangi
peradangan dan mencegah
peradangan pada rahim yang dapat
menyebabkan nyeri dismenorea
(Laila NN, 2018).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Winda
Agustina dkk (2022) yang

mengatakan bahwa responden pada
kelompok intervensi sebagian besar
pre test mengalami nyeri haid
sedang (70%) dan post test sebagian
besar mengalami nyeri haid ringan
(70%). Sedangkan pada kelompok
kontrol pada penilaian pertama
sebagian besar mengalami nyeri haid
sedang (80%) dan pafa penilaian
kedua sebagian besar mengalami
nyeri haid sedang (70%).
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Menurut pendapat peneliti
berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa rata-rata skala

nyeri siswi pada kelompok intervensi
adalah nyeri ringan, dan salah satu
responden mengalami nyeri berat,
sedangkan pada kelompok kontrol
adalah nyeri ringan. menemukan
bahwa rata-rata. skala nyeri Nyeri
yang dialami responden Dbersifat
ringan, dan salah satu responden
mengalami nyeri berat. Terlihat
bahwa salah satu penyebab nyeri
haid pada siswi adalah karena
kondisi psikologis atau stres, seperti
banyaknya tugas sekolah di kelas,
dan pada saat yang sama siswi dapat
mengalami dismenore. nyeri. Saat
stres, tubuh memproduksi lebih
banyak hormon prostaglandin, dan

jika diproduksi terlalu banyak,
kontraksi rahim akan terlalu besar,
dan nyeri haid pun semakin
meningkat.

Pada kelompok intervensi yang
diberikan minuman kunyit asam

Menurut pendapat peneliti
berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa rata-rata skala

nyeri siswi pada kelompok intervensi
adalah nyeri ringan, dan salah satu
responden mengalami nyeri berat,
sedangkan pada kelompok kontrol
adalah nyeri ringan. menemukan
bahwa rata-rata. skala nyeri Nyeri
yang dialami responden bersifat
ringan, dan salah satu responden
mengalami nyeri berat. Terlihat
bahwa salah satu penyebab nyeri
haid pada siswi adalah karena
kondisi psikologis atau stres, seperti
banyaknya tugas sekolah di kelas,
dan pada saat yang sama siswi dapat
mengalami dismenore. nyeri. Saat
stres, tubuh memproduksi lebih
banyak hormon prostaglandin, dan
jika diproduksi terlalu banyak,
kontraksi rahim akan terlalu besar,
dan nyeri haid pun semakin
meningkat.
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Efektivitas Pemberian Kunyit Asam
Terhadap Penurunan Skala Nyeri
Dismenore

Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada kelompok
intervensi (pemberian kunyit asam)
nilai rata-rata pre test sebesar 4,40
dan post test 2,00, selisih rata-rata
tingkat nyeri pada remaja putri yang
mengalami nyeri haid sebelum dan
sesudah diberikan senam dismenore
adalah 2,40 dan selisih nilai standard
deviation sebesar 0,078. Pada
kelompok kontrol nilai rata-rata pre
test sebesar 4,93 dan post test 3,93,
selisih rata-rata tingkat nyeri pada
remaja putri yang mengalami nyeri
haid pada penilaian pertama dan dan
kedua sebesar 1,00 dan selisih nilai
standard deviation sebesar 0,117.

Uji perubahan skala nyeri pada
remaja putri  yang mengalami
dismenorea dengan diberikan

minuman kunyit asam menggunakan
uji paired sample t-test didapatkan
hasil yang memiliki nilai signifikan
0,000 (< 0,05). Hasil tersebut
memiliki arti bahwa terdapat
perubahan skala nyeri sebelum dan
sesudah diberikan kunyit asam. Dari
hasil uji statistik dapat disimpulkan
bahwa pemberian kunyit asam pada
remaja putri  yang mengalami
dismenorea efektif dapat
menurunkan skala nyeri karena nilai
selisih mean kelompok intervensi

(2,40) lebih besar dibandingkan
dengan kelompok kontrol (1,00).
Untuk mengurangi rasa

sakitnya dapat dilakukan dengan
bantuan pengobatan non-obat, salah
satunya dengan penggunaan kunyit
asam, karena daging buah asam jawa

mengandung kurkumin dan
antosianin, serta dapat
menghilangkan rasa sakit,
antioksidan dan anti inflamasi.
bekerja. Keduanya bekerja dengan
cara menghambat reaksi

siklooksigenase (COX) yang dapat
mencegah produksi prostaglandin,
sehingga dapat mencegah dan
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mengurangi kontraksi rahim serta
mengurangi nyeri dismenore saat
menstruasi (Andanawarih P, 2021).

Kurkumin dalam kunyit
merupakan senyawa fenolik
(pemulung radikal bebas) yang
berperan sebagai antioksidan. Efek
aktivitas antioksidan meningkat
seiring dengan meningkatnya
konsentrasi asam jawa. Kombinasi
rempah-rempah dan buah-buahan
asam  meningkatkan  ketahanan
antioksidan beta-karoten di bawah
panas. Penambahan asam jawa
dapat menjaga antioksidan pada
kunyit. Antioksidan dapat
menstabilkan hormon dalam tubuh,

sehingga nyeri haid berkurang
(Jahani, 2020).
Kandungan alami pada

minuman kunyit mampu mengurangi
keluhan dismenore primer dengan
cara yang istimewa. Kurkumin dan
antosianin bekerja menghambat
reaksi siklooksigenase (COX)
sehingga mencegah atau mengurangi
terjadinya peradangan, mengurangi
atau mencegah kontraksi lambung.
Mekanisme pencegahan kontraksi
rahim melalui kurkumin adalah
dengan menurunkan masuknya ion
kalsium (Ca2+) ke saluran kalsium
pada sel epitel rahim. Kandungan
tanin, saponin, seskuiterpen,
alkaloid dan phlobutamin
mempengaruhi sistem saraf otonom
sehingga dapat mempengaruhi otak
untuk  mengurangi  pengosongan
lambung. Dan kurkuminol sebagai
obat mencegah pelepasan
prostaglandin yang berlebihan (Baity
Noor, 2021).

Hasil penelitian ini serupa
dengan hasil penelitian Cut Nur Baiti
(2021) yang menunjukkan hasil uji t
diperoleh p-value sebesar 0,000 <
0,05 vyang berarti ditolak HO.
diterima Ha, Artinya masih ada
pengaruh Kunyit dan Asam Jawa
terhadap nyeri haid pada remaja
putri di SMA Tri Sukses Natar
Kabupaten Lampung Selatan. Hasil
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penelitian ini juga diperkuat dengan
hasil penelitian Vinda Agustina
(2022) yang menunjukkan bahwa
hasil pengujian menunjukkan bahwa
rata-rata perbedaan skala nyeri
dismenore sebelum dan sesudah
setelah pemberian kunyit ratu India
2,500 dan 2 ekor. Nilai tanda tangan
0,000 (<0,05). Oleh Kkarena itu,
dapat disimpulkan bahwa hasil
pengujian ini terdapat perbedaan
nilai rata-rata skala nyeri dismenore
sebelum dan sesudah pemberian
asam kunyit.

Berdasarkan pendapat peneliti
dalam penelitian ini diketahui
terdapat perbedaan antara
responden yang mendapat kunyit
dengan responden vyang tidak
mendapat kunyit. Telah terbukti
bahwa responden pada kelompok
eksperimen melihat rata-rata
penurunan skala nyeri menjadi nyeri
ringan hingga tidak nyeri setelah
menerima kunyit asam. Saat ini,
pada kelompok kontrol yang tidak
mendapat kunyit dan setelah
dilakukan tes, ditemukan rata-rata
skala nyeri yaitu intensitas nyeri,
dan selisih dismenore rata-rata tetap
1,40. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh pemberian kunyit
asam berbeda antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
pada post-test. Minum kunyit dan
asam jawa mengurangi intensitas
nyeri dismenore. Rebusan kunyit dan
asam jawa mempunyai aktivitas
antioksidan karena adanya senyawa
fenolik. Biji asam jawa mengandung
zat kurkuminoid, minyak atsiri,
flavonoid, dan lain-lain yang
berkhasiat sebagai analgesik (pereda
nyeri), antiradang, dan lain-lain,
sehingga dapat mengurangi nyeri
pada masa haid dengan rutin
mengonsumsi rebusan kunyit. Oleh
karena itu, pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa konsumsi
rebusan kunyit asam jawa dapat
menurunkan keparahan nyeri
dismenore.
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KESIMPULAN

Ada efektivitas pemberian
kunyit asam terhadap penurunan
skala nyeri dismenore pada remaja
putri. dan terdapat perbedaan
pengaruh pemberian kunyit asam
antara kelompok eksperimen dan

kelompok  kontrol. Diharapkan
kepada Remaja putri yang
mengalami nyeri menstruasi
dianjurkan menkonsumsi  kunyit
asam untuk mengurangi nyeri
menstruasi dan mengurangi
penggunaan obat-obatan
farmakologi untuk mengatasi
nyerinya.
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